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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukanpada 

sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemenuhan aktivitas CSR dalam laporan keberlanjutan PT Adhi Karya Tbk, PT 

Pembangunan Perumahan (Persero), PT Waskita Karya Tbk, dan PT Wijaya 

Karya Tbk terhadap topik materialnya masing-masing secara keseluruhan sudah 

konsisten dan memenuhi topik material yang ada. Hal ini dikarenakan seluruh 

topik material yang telah ditentukan oleh perusahaan telah dilaksanakan menjadi 

aktivitas CSR masing-masing perusahaan. Adapun tambahan-tambahan aktivitas 

CSR diluar dari topik material yang telah ditentukan perusahaan, hal tersebut 

merupakan salah satu nilai positif/nilai tambah bagi perusahaan karena 

sebelumnya topik material sudah terealisasikan hampir seluruhnya. Dengan 

demikian penambahan aktivitas CSR diluar topik material tidak membuat 

pengungkapan aktivitas CSR menjadi tidak konsisten. 

Topik material yang seluruhnya direalisasikan menjadi aktivitas CSR oleh 

keempat perusahaan adalah Kesehatan dan Keselamatan Kerja, hal ini 

dikarenakan keterjadian kecelakaan bisa terdapat pada ruang kantor maupun 

proyek yang sedang berlangsung. Keempat perusahaan dalam laporan 

keberlanjutan selalu menekankan atas topik material tersebut, salah satunya 

perusahaan selalu melakukan medical checkup seluruh karyawan dengan rutin 

dengan jangka waktu satu tahun satu kali, dan perusahaan memiliki program- 

program tersendiri terkait prosedur keselamatan dalam pekerjaan. Hal tersebut 

ditekankan karena dalam nama citra perusahaan salah satu aspek krusial yaitu 

karyawannya sendiri, oleh karena itu seluruh perusahaan menekankan atas topik 

material tersebut. 
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2. Secara keseluruhan, rata-rata persentase pemenuhan aktivitas CSR terhadap 17 

SDG’s dari PT Adhi Karya Tbk, PT Pembangunan Perumahan (Persero), PT 

Waskita Karya Tbk, dan PT Wijaya Karya Tbk yaitu sebesar 76,47%. Hal tersebut 

merupakan indikasi positif untuk stakeholder, dapat diartikan seluruh perusahaan 

selalu memikirkan dampak-dampak terkait jalannya operasi perusahaan dan 

mengantisipasi terjadinya dampak negatif untuk stakeholder. 

SDG’s yang paling banyak dicapai oleh keempat perusahaan konstruksi di 

Indonesia adalah tujuan ke-8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), lebih 

spesifiknya di bagian Pekerjaan Layak yang mendominasi tujuan ke-8 sebanyak 

40 aktivitas total keempat perusahaan. Maka dapat keempat perusahaan berfokus 

pada aktivitas CSR yang berhubungan dengan peningkatan kualitas SDM 

perusahaan & pemenuhan hak-hak karyawannya, hingga pelatihan kewirausahaan 

karyawan. 

SDG’s yang paling sedikit dicapai adalah tujuan ke-14 (Menjaga Ekosistem Laut) 

Hal ini dikarenakan rata-rata operasi yang dimiliki oleh perusahaan tidak 

berdekatan dengan laut, sehingga keempat perusahaan lebih berfokus pada aspek 

yang lebih dekat dengan aktivitas sekitar operasi perusahaan. Kemudian untuk 

SDG’s yang paling sedikit dicapai terdapat pada tujuan nomor 6 dan 17 mengenai 

air bersih dan kemitraan untuk mencapai tujuan. Dalam memanajemen air untuk 

daerah sekitar, perusahaan sudah memikirkan terhadap kebersihan air daerah 

sekitar proyek. Dalam pelaksanaannya untuk membuat manajemen air sekitar 

proyek, perusahaan menggunakan pihak ketiga sebagai pedoman membantu 

mengelola limbah air perusahaan dan meninjau terhadap dampak daerah sekitar. 

Dan untuk tujuan nomor 17, keempat perusahaan yang dibawahi langsung oleh 

pemerintahan tersebut selalu memiliki visi untuk mengembangkan/membantu 

perusahaan lokal terlebih dahulu dalam melakukan kerjasama, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan akan mengutamakan perusahaan lokal yang 

ingin berkembang daripada memilih bekerjasama dengan mitra internasional 

terhadap pemenuhan kebutuhan operasinya. 
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3. Apabila dilihat dari yang telah dikemukakan di atas, maka perusahaan yang paling 

baik pelaksanaannya (baik dalam artian sesuai dengan topik material, SDG’s, dan 

memenuhi GRI Standards) jika diurutkan adalah: 

1) PT Pembangunan Perumahan (Persero) 

PT Pembangunan Perumahan berada di peringkat pertama karena pemenuhan 

aktivitas CSR dalam laporan keberlanjutan sudah konsisten & 100% memenuhi 

topik material yang ada, dan perusahaan ini juga sudah mengadakan inisiatif 

tambahan mengenai aktivitas CSR diluar dari topik material yang telah 

ditentukan perusahaan. Selain itu aktivitas CSR yang dilakukan PT 

Pembangunan Perumahan sudah memenuhi 15 tujuan SDG’s. Namun dalam 

pengungkapan terhadap pemenuhan GRI Standards, perusahaan ini memiliki 

3 aktivitas dari 41 aktivitas jadi dapat dikatakan tidak material. 

2) PT Wijaya Karya Tbk 

PT Wijaya Karya berada di peringkat kedua karena pemenuhan aktivitas CSR 

dalam laporan keberlanjutan sudah konsisten & 100 % memenuhi topik 

material yang ada, dan perusahaan ini juga sudah mengadakan inisiatif 

tambahan mengenai aktivitas CSR diluar dari topik material yang telah 

ditentukan perusahaan. Selain itu aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan 

sudah memenuhi 13 tujuan SDG’s dari 17 tujuan SDG’s. Dalam pengungkapan 

terhadap pemenuhan GRI Standards, perusahaan ini sudah memenuhi semua 

pengungkapan terhadap GRI Standards. 

3) PT Waskita Karya Tbk 

PT Waskita Karya berada di peringkat ketiga karena pemenuhan aktivitas CSR 

dalam laporan keberlanjutan sudah konsisten & 100 % memenuhi topik 

material yang ada, dan perusahaan ini juga sudah mengadakan inisiatif 

tambahan mengenai aktivitas CSR diluar dari topik material yang telah 

ditentukan perusahaan. Selain itu aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan 

sudah memenuhi 13 tujuan SDG’s dari 17 tujuan SDG’s. Dalam pengungkapan 

terhadap pemenuhan GRI Standards, perusahaan ini memiliki 2 aktivitas yang 

tidak sesuai dengan GRI Standards. 

4) PT Adhi Karya 
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PT Adhi Karya berada di peringkat terakhir, karena pemenuhan aktivitas CSR 

dalam laporan keberlanjutan sudah konsisten & 100 % memenuhi topik 

material yang ada, dan perusahaan ini juga sudah mengadakan inisiatif 

tambahan mengenai aktivitas CSR diluar dari topik material yang telah 

ditentukan perusahaan. Selain itu aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan 

sudah memenuhi 11 tujuan SDG’s dari 17 tujuan SDG’s. Dalam pengungkapan 

terhadap pemenuhan GRI Standards, perusahaan ini memilki 1 aktivitas yang 

tidak sesuai dengan GRI Standards. 

 

5.2. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas, maka penulis akan 

menguraikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan lebih berfokus terhadap pencarian topik material yang 

dianggap tepat bagi perusahaan, agar perusahaan dapat meluaskan pandangan 

sekitarnya, kemudian melakukan kegiatan aktivitas di luar topik material sebagai 

inisiatif/nilai tambah untuk perusahaan. 

2. Sebaiknya perusahaan lebih giat lagi dalam mendukung pencapaian 17 tujuan 

SDG’s agar aktivitas CSR yang dilakukan sejalan dengan program pemerintah yang 

sedang berkomitmen untuk mencapai target tersebut. Perusahaan juga lebih baik 

melakukan persebaran terhadap tujuan SDG’s dengan lebih merata. 

3. Perusahaan juga lebih meratakan aktivitas CSR menurut sektor, salah satunya 

sektor lingkungan. Karena banyak kasus terjadi terkait pemilihan lahan untuk 

proyek dibandingkan serapan air salah satunya akan berdampak langsung terhadap 

masyarakat sekitar proyek tersebut. Banyak juga kasus terkait polusi yang menjadi 

dampak terhadap masyarakat sekitar proyek, dengan kata lain perusahaan harus 

juga mementingkan sektor lingkungan sebagai salah satu prioritas. 
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